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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan iPenelitian 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah ipendekatan ikualitatif. Pendekatan i(approach) imerupakan 

irancangan iilmiah iuntuk imendekati isebuah iobjek ikajian.iPendekatan 

ipenelitian imerupakan isuatu iusaha iketika imenjawab iatau imenentukan 

irumusan imasalah iyang itelah idipilih iolehipenulis. (Sugiyono, 2019, hal 

: 8) menyatakan bahwaipenelitian ikualitatif idisebut ijuga ipenelitian 

inaturalistik ikarena ipenelitiannya idilakukan ipada ikondisi iyang 

ialamiah i(natural isetting); idisebut ijuga ietnographi, ikarena ipada 

iawalnya imetode iini ilebih ibanyak idigunakan iuntuk ipenelitian ibidang 

iantropologi ibudaya; idisebut ijuga imetode ikualitatif, ikarena idata iyang 

iterkumpul idan ianalisisnya ilebih ibersifat ikualitatif. iOleh ikarena iitu, 

ipendekatan iini idigunakan penulisiuntuk imengkaji naratologi kumpulan 

cerita irakyat iDayak Tabun idengan iperspektif iVladimir iPropp dan nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita tersebut. 

B. Metode idan iBentuk iPenelitian 

1. Metode iPenelitian 

Istilah metodologi berasal dari bahasaYunani, meta artinya 

lewat, hodos artinya jalan, logos artinya ilmu. Secara etimologis 

metodologi mempunyai arti jalan yang dilalui ilmu pengetahuan 

(Sulistryorini & Andalas, 2017, hal : 14). 
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Metodeipenelitianimerupakan ilangkah iyang idimiliki idan idilakukan 

oleh ipeneliti idalam irangka iuntuk imengumpulkan iinformasi iatau 

data iserta imelakukan ianalisis ipada idata iyang itelah ididapatkan. 

Hal iini isejalan idengan (Sugiyono, 2019, hal : 2) menyatakan bahwa 

metode ipenelitian ipada idasarnya imerupakan icara iilmiah iuntuk 

mendapatkan idata idengan itujuan idan ikegunaan itertentu. 

Berdasarkan ihal itersebut iterdapat iempat ikata ikunci iyang iperlu 

diperhatikan iyaitu, icara iilmiah, idata, itujuan, idan ikegunaan. 

Berdasarkan ihal itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 

metodologi ipenelitian imerupakan icara-cara iuntuk 

menemukanisuatu ikepastian isecara iilmiah idengan pemaparan ilmu 

pengetahuan iyang isistematis. iDalam ipenelitian ini, peneliti 

menggunakan imetode deskriptif untuk imenjawab pertanyaan 

penelitian idengan ilatar ialamiah ikemudian idiperoleh data iberupa 

kata-kata isebagai iobjek ipenelitian. iAdapun iobjek dalam ipenelitian 

ini iadalah naratologi ipada kumpulan cerita irakyat Dayak Tabun 

dengan iperspektif iVladimir Propp dan nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam cerita tersebut.i 

2. Bentuk iPenelitian 

Bentuk ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif i dengan 

metode deskriptif. iMetode iini imemanfaatkan icara-cara ipenafsiran 

dengan imenyajikannya idalam ibentuk ideskripsi.iPenelitian 

deskriptif imempelajari imasalah-masalah iyang 
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terdapatidalamimasyarakat iserta itata icara iyang iberlaku idalam 

masyarakat idengan isituasi situasi itertentu, itermasuk itentang 

hubungan, ikegiatan-kegiatan, isikap, ipandangan-pandangan, iserta 

proses-proses iyang isedang iberlangsung. (Ratna, 2020, hal : 53) 

menyatakan bahwa metode ideskriftif ianalitik idilakukan idengan 

cara imendeskripsikan ifakta-fakta iyang ikemudian idisusul idengan 

analisis. Hal iini isejalan idengan iyang iakan peneliti lakukan, ipada 

analisis istruktur inaratologi ipada ikumpulan ceritarakyat Dayak 

Tabun dengan iperspektif iVladimir iPropp dan nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam cerita rakyat Dayak Tabun. 

C. Lokasi iPenelitian 

Lokasi ipenelitian ipada ipenelitian iini iadalah iDesa iSungai 

iAntu iHulu, ikhususnya iDusun iSebelantau, iKecamatan iBelitang iHulu, 

iKabupaten iSekadau. iJarak itempuh idari ikota iSintang imenuju ilokasi 

ipenelitian idapat imelalui ijalur idarat imenggunakan ikendaraanibermotor 

idan imobil iselama ikurang ilebih i6 jam. iDesa iSungai iAntu iHulu 

imemiliki imayoritas iberagama ikristen ikatolik idan ikristen iprotestan 

idengan ipenutur ibahasa iyang idominan iBahasa iDayak iTabun. 

Wilayah iDesa iSungai iAntu iHulu iberbatas ilangsung idengan 

iDesa iDampak idan iDesa iSebetung iserta iberbatasan idengan 

iKecamatan iKetungau iTengah. iLokasi ipenelitian iini itelah iditentukan 

iberdasarkan ipertimbangan; 1) penelitiimenyadari ibahwa, idi itempat 

itinggalnya imerupakan ipenduduk iasli, mereka 



49 

 

 

 

imengalamiibagaimanaiproses ikisah ihidup, 2) masih banyak cerita yang 

pernah belum diteliti,idan 3) penduduk suku Dayak Tabun dijadikan 

isebagai iinforman idalam ipenelitianiini. 

 

  

Gambar 3.1 Lokasi Desa Sungai Antu Hulu, Kecamatan Belitang Hulu, 

Kabupatan Sekadau 

(sumber: dokumen RPJMDes Pemerintah Desa Sungai Antu Hulu) 

 

D. Data idan iSumber iData 

1. Data 

Moleongi (Sulistryorini & Andalas, 2017, hal:15) data yang 

idikumpulkan berupa ikata-kata, igambar, idan ibukan iangka-angka. 

iData itersebut idiuraikan dengan ikata-kata iyang isesuai dengan 

ifakta idan ipemahamanipeneliti. Data yang idiperoleh melalui 

ipengamatan itersebut iharus iberupa idata iyang ibaik dan dapat 

idipercaya ikebenarannya, iserta idata itersebut imerupakan data yang 

masih imentah ikarena ibelum idilakukan ianalisis isesuai iteori.  
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Kemudianidata tersebut iakan idiseleksi isebagai ibahan ianalisis 

dalam iproposal itugas akhir iini. Data iyang idigunakan idalam 

penelitian ini imerupakan isumber iprimer. (Sugiyono, 2019, hal:225) 

berpendapat bahwa sumber primer iadalah isumber idata iyang 

langsung memberikan idata kepada ipengumpul idata. 

Berdasarkan ipendapat idiatasidapat disimpulkan ibahwa idata 

ipenelitian idigunakan iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian idan 

imencapai itujuan ipenelitian. iData idalam ipenelitian iini iberupa 

irekaman isuara icerita irakyat Dayak Tabun.Ipeneliti menggunakan 

ipenutur iasli iorang itua iDayak iTabun isebagai iinforman. 

2. Sumber iData 

Sumber idata imerupakan isubjek idarimana idata idiperoleh. 

Sumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imerupakan 

sumber iprimer. (Sugiyono, 2019, hal:225) menyatakan bahwa sumber 

primer iadalah isumber idata iyang ilangsung imemberikandata kepada 

ipengumpul idata. iSumber idata iyang idigunakan idalam penelitian 

iini iadalah irekaman isuara icerita irakyat Dayak Tabuniyang 

diperoleh idari iinforman. Spradley (Sulistryorini & Andalas, 2017, hal 

: 16) “informan adalah seorang pembicara asli (native speaker) yang 

merupakan sumber informasi, secara harfiah, mereka menjadi guru 

bagi ipeneliti.” Sumber idata iutama idicatat imelalui itulisan iatau 

iperekaman ivideo/audio. 
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Adapun ikriteria iinforman iyang itelah iditentukan 

iolehipeneliti dengan iberdasarkan ipertimbangan itertentu isebagai 

iberikut: 

a) Warga iDesa iSungai iAntu iHulu iatau ipenutur iasli suku 

iDayak iTabun iyang iberdomisili idi ilokasi ipeneliti. 

b) Artikulasi isuara iyang ijelas. 

c) Berusia diatas 50 tahun.  

d) Belum terpengaruh budaya dari luar. 

E. Teknik idan iAlat iPengumpulan iData 

1. Teknik iPengumpulan iData 

Sugiyono (2019, hal : 224) berpendapat bahwa teknik 

pengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategis dalam 

penelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah 

mendapatkan idata. iTeknik ipenelitian iyang idigunakan 

penulisidalam penelitian iini isebagai iberikut: 

a. Teknik Simak 

Mahsun (2012, hal : 92) menyatakan metode simak 

digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak 

penggunaan bahasa, akan tetapi istilah menyimak disini tidak 

hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi 

juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode ini memiliki teknik 

dasar yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut sebagai 

teknik dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya 
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penyimak diwujudkan dengan penyadapan. Dalam arti, penulis 

mendapatkan data dilakukan dengan penyadapan penggunaan 

bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi informan. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa penyadapan 

penggunaan bahasa secara lisan dimungkinkan jika penulis tampil 

dengan sosoknya sebagai orang yang sedang menyadap pemakaian 

bahasa seeorang (yang sedang berpidato, berkhotbah, dan lain-

lain), atau beberapa orang yang sedang menggunakan bahasa atau 

bercakap-cakap, sedangkan penyadapan penggunaan bahasa secara 

tertulis, jika peneliti berhadapan dengan penggunaan bahasa bukan 

dengan orang yang sedang berbicara atau bercakap-cakap, tetapi 

berupa bahasa tulis, misalnya naskah-naskah kuno, teks narasi, 

bahasa-bahasa pada massmedia, dan lain-lain. Dalam praktik 

selanjutnya, teknik sadap ini diikuti dengan teknik lanjutan yang 

berupa teknik simak libat cakap, simak bebas libat cakap, catat, 

dan teknik rekam. 

b. Teknik Catat 

Mahsun (2012, hal : 93)menyatakan teknik catat adalah 

lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak. Peneliti 

menggunakan metode ini karna metode dan teknik ini 

menggunakan bukti-bukti, yang berupa data primer yang harus 

disimak, dan hal yang penting-penting dicatat sebagai data.Teknik 

pencatatan dilakukan pada hasil pengamatan dan perekaman yang 
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dilakukan, meliputi (1) tanggal merekam, (2) tempat merekam, (3) 

keadaan masyarakat, (4) biodata informan, (5) kredibilitas 

informan, dan (6) istilah khusus yang digunakan masyarakat lokasi 

penelitian. Pencatatan juga bisa dipergunakan untuk 

mentranskripsikan hasil rekaman menjadi bahan tertulis dan 

mencatat berbagai aspek lain yang dipadang perlu selama 

pengamatan dan wawancara Taum (Sulistryorini & Andalas, 2017, 

hal: 18). Pencatatan penting dilakukan untuk membantu peneliti 

mengumpulkan data. 

c. Teknik Rekam 

Mahsun (2012, hal : 135) menyatakan bahwa teknik rekam 

dapat mendukung pelaksanaan teknik catat. Perekaman dilakukan 

untuk menyimpan data karena data pada penelitian ini berupa data 

visual dan audio visual sebagai data yang nantinya akan dijadikan 

landasan penelitian. Perekaman dilakukan ketika informan 

bercerita. Perekaman berupa rekaman audio visual. Perekaman 

tersebut dilakukan untuk mengambil data asli penuturan langsung 

dari penutur, selain itu juga sebagai dokumentasi data. 

2. Alat iPengumpulan iData 

Alat ipengumpulan idata imerupakan ialat iyang idigunakan 

untuk imemperoleh isebuah idata. (Endraswara, 2013, hal : 152) 

pengumpulan data sastra lisan dapat diawali dengan perekaman. 

Perekaman sejauh mungkin harus dilaksanakan dalam konteks sastra 
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lisan asli. Maksudnya, sastra lisan tersebut sedang dilantunkan atau 

didongengkan dan atau dipertunjukkan, peneliti merekam secara 

langsung. Maka ialat ipengumpulan idata iyang digunakan peneliti 

dalam ipenelitian iini iyaitu: 

a. Dokumentasi i 

Adapun idokumentasi iyang idigunakanipenulisisebagai 

ipendukung idata ipenelitian isebagai iberikut: 

1. Tape irecorder, iberfungsi iuntuk imerekam isuara penutur saat 

bercerita. 

2. Kamera handphone Vivo 1820, berfungsiisebagai ialat 

idokumentasi isaat imelakukan pembicaraan dengan informan 

di idesa iSungai iAntu iHulu ikhususnya idi idusun 

iSebelantau. 

3. Buku icatatan, iberfungsi iuntuk imencatat biodata dari 

informan. 

Hasil idokumentasi ipada isaat ipenelitian iakan idigunakan 

sebagai ibukti, ibahwa penelitiitelah imelaksanakan ipenelitian dan 

sebagai idata ipendukung iserta iuntuk imemperkuat idata iyang 

penelitiiperoleh iselama idi ilapangan. 

b. Kartu Data 

Berdasarkan bentuk penelitian, maka alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data. 

(Endraswara, 2013, hal : 105) menyatakan bahwa melalui kartu 
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data itu, sebelum penulis menuangkan hasil penelitian, telah 

mampu membuat kategori-kategori data. Gambaran secara 

keseluruhan akan nampak melalui kartu data tersebut. Kartu data 

digunakan agar peneliti lebih mudah mengelola data dengan cara 

mengelompokan data yang didalamnya. Teknik ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai permasalahan yang 

terdapat pada naratologi kumpulan cerita rakyat Dayak Tabun. 

Tabel 3.1 Kartu Data 

 

MAMBANG BINTANG 

 

“Buu temuai” jakuk apai Kunya ....................(Teks Bahasa Dayak Tabun) 

 

“Ada tamu rupanya” ucap ayah Kunya...................Teks Bahasa Indonesia) 

 

 

 

Kolofon: 

Cerita Rakyat Mambang Bintang ini diceritakan oleh Lunggak, 

umur 74 tahun, pada tanggal 16 Maret 2022, di Dusun Sebelantau, 

Penerjemah Emelia Yuna. 

 

 

Catatan: 

“Mambang Bintang”adalah cerita tentang seorang Mambang Bintang 

yang turun ke bumi untuk menikah dengan manusia dan mengajari cara 

berladang serta mengenal waktu yang tepat untuk menanam padi sampai 

panen padi. 
 

 

F. Keabsahan Data 

Adapun salah satu cara untuk uji validitas datadalam penelitian 

kualitatif yang cukup populer adalah teknik triangulasi. (Sugiyono, 2019, 

hal : 241) menyatakan bahwa triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

penulis pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Bila teknik 

pengujian data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau berdiskusi dengan dosen pembimbing selaku ahli 

(expert judgement) serta teman sejawat. 

G. Teknik iAnalisis iData 

Sugiyono (2019, hal : 244)imenyatakan ibahwaianalisis idata 

iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang 

idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, idokumentasi, 

irekaman isuara, idan ibahan-bahan ilain, idengan icara 

imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ikedalam 

iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyususun ikedalam ipola, imemilih 

imana iyang ipenting idan iyangiakan idipelajarai, idan imembuat 

ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh idiri isendiri imaupun 

iorang ilain. 

Data iyang isudah ididapat ipada ipengumpulan idata idianalisis 

idengan ikualitatif ideskriptif. (Sulistryorini & Andalas, 2017, hal : 20) 

menyatakan bahwa analisisideskriptifitersebut imenggambarkan 
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isuatuikeadaan iatau istatus ifenomena. iData iyang isudah iterkumpul, 

ibaikiberupa iinformasi idan idokumentasi iperlu iditindaklanjuti iuntuk 

idianalisis iagar i diketahui imaknanya. iAdapun imodel idalam 

imenganalisis isastra ilisan idisesuaikan idengan iteori iyang idigunakan 

idan itentunya imengacu ipada imasalah iyang idiangkat idalam 

ipenelitian. iBerdasarkan ihal itersebut iteori iyang idigunakan ipenelitian 

iini iyaitu iperspektif iVladimir iPropp. Sebelum melakukan analisis data, 

peneliti akan mentranskripsikan cerita rakyat terlebih dulu. Berikut teknik 

transkripsicerita rakyat; (1) data berupa rekaman suara dalam bahasa 

Dayak Tabun ditransripsikan kedalam tulisan, (2) tulisan yang masih 

dalam bahasa Dayak Tabun, diterjemahkan ike idalam iBahasa iIndonesia. 

Setelah melakukan transkripsi cerita rakyat peneliti akan melakukan 

analisis data, langkah-langkah ianalisis idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Data iberupa irekaman isuara icerita rakyat dalam ibahasa iDayak 

Tabun, ikemudian iditranskripsi ikedalam itulisan. 

2. Setelah imentranskripsi idata idalam itulisan, ipenulisimenerjemahkan 

kumpulan cerita irakyat Dayak Tabuniyang imasih idalam ibahasa 

Dayak iTabun ike idalam ibahasa iIndonesia, dan kalimat yang kurang 

jelas diberi tanda baca atau tanda-tanda lain yang diperlukan, serta 

dilakukan pengetikan. 

3. Setelah imelakukan iterjemahan idalam iBahasa iIndonesia, penulis 

menganalisis idata iberdasarkanipertanyaan penelitian, yaituipeneliti 
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melakukan ianalisis idata berdasarkaninaratologi i kumpulan cerita 

rakyat pada suku Dayak iTabun, idengan ipendekatan iperspektif 

Vladimir iPropp dan nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

cerita rakyat Dayak Tabun. 

4. Setelahh didapat hasil idarii ipengelolahann idata, ilangkahh 

iterakhirradalah menyimpulkan dataa iyangg idiperoleh dalam 

penelitian. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


